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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Dilihat dari analisa kinerja keuangan perusahaan serta pernyataan dari laporan 

tahunan PT Modern Internasional Tbk : 

a. Berdasarkan analisis keuangan yang telah dilakukan oleh peneliti, PT Modern 

Internasional Tbk mengalami penurunan kinerja keuangan dari tahun 2012-

2016. Ditandai dengan adanya penurunan pada aktivitas operasional 

penjualan, terutama pada tahun 2015, dimana perusahaan mengalami gagal 

bayar bunga, yang merupakan dampak dari penurunan penjualan serta 

terjadinya peningkatan beban operasional terhadap penjualan tersebut. Pada 

tahun 2016, perusahaan juga mengalami gagal bayar bunga serta mengalami 

kerugian atas laporan laba ruginya, yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan penjualan aset atas penutupan gerai anak perusahaannya yakni 7-

Eleven. Dua hal yang menjadi penting pada bagian analisis kinerja keuangan, 

peningkatan beban yang paling dominan akibat penghapusan persediaan atas 

persediaan gerai yang ditutup pada tahun 2016, serta beban operasional 

lainnya mengenai penjualan aset gerai tersebut yang dibebankan juga 

terhadap penjualan perusahaan. Sehingga kinerja keuangan PT Modern 

Internasional mengalami penurunan selama 5 tahun terakhir dari tahun 2012-

2016. 

2. Dilihat dari analisa Altman’s Z-Score Model serta pernyataan dari laporan 

tahunan PT Modern Internasional Tbk : 

a. Perusahaan pada tahun 2012, diprediksi tidak mengalami kepailitan, atau 

berada pada safe zone. Pada tahun 2013 dan 2014, perusahaan berada pada 

grey zone diprediksi dapat atau tidak terjadi kepailitan, dan pada tahun 2015 

serta 2016 perusahaan diprediksi mengalami kepailitan dalam kurun waktu 2 
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tahun mendatang, sehingga perusahaan perlu memperhatikan faktor kepailitan 

perusahaan, terutama dari sisi operasional perusahaan. 

3. Menganalisis tipe kesalahan yang terjadi dalam prediksi kepailitan pada PT 

Modern Internasional Tbk : 

a. Terjadi tipe kesalahan 2 pada penelitian perusahaan PT Modern Internasional 

Tbk, yakni ketika penelitian menunjukan bahwa perusahaan akan mengalami 

kepailitan berdasarkan model Altman dalam kurun waktu 2 tahun, namun 

tidak terjadi kepailitan perusahaan. Yakni pada prediksi pada tahun 2015, 

namun pada tahun 2017 perusahaan belum mengalami kepailitan. Hal ini 

berkaitan dengan pembahasan di tahun 2016, dimana perusahaan dapat 

bertahan karena memiliki atau kepemilikan atas aset yang cukup besar, 

membuat perusahaan dapat melakukan penjualan terhadap aset tetapnya 

sebagai jaminan untuk pembayaran utang perusahaan, sehingga perusahaan 

dapat bertahan dari prediksi kepailitan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran seperti berikut : 

1. Untuk penanam modal, disarankan untuk tidak melakukan investasi terhadap 

saham PT Modern Internasional Tbk, berkaitan dengan kondisi perusahaan yang 

masih tidak stabil. Hal ini disarankan atas dasar hasil yang diperoleh dari 

perhitungan peneliti, dimana perusahaan berada pada kondisi yang sangat 

menurun, terutama dari kinerja keuangannya, serta berdasarkan prediksi kepailitan 

perusahaan. 

2. Untuk perusahaan dari sisi keuangan, perusahaan diharapkan untuk melihat 

kembali proporsi penggunaan dana untuk pembelian aset, dikarenakan selama 

tahun-tahun berjalan perusahaan melakukan pembelian aset dengan porporsi utang 

yang lebih tinggi ketimbang modal sendiri, hal ini menjadi berbahaya ketika aset 

tersebut tidak dapat memberikan pengembalian yang diharapkan, sehingga 

perusahaan gagal membayar bunga, maka dari itu  menurut peneliti semestinya 

proporsi penginvestasian aset harus didominasi oleh ekuitas sendiri ketimbang 

utang. Namun tentu pengelolaan utang yang baik pun diperlukan walaupun sudah 

didominasi oleh ekuitas. Hal ini peneliti sarankan, agar perusahaan tidak 
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mengalami kesulitan dalam pembayaran utang, jika tingkat pengembalian yang 

diharapkan atas investasi tersebut tidak tercapai. 

3. Bagi Penulis berikutnya, disarankan untuk dapat menggunakan metode prediksi 

kebangkrutan lainnya, terutama dilakukan pada sektor perusahaan selain 

perusahaan dagang, seperti manufaktur, untuk membuktikan bahwa metode 

altman z-score dapat diterapkan untuk memprediksi kebangkrutan pada jenis 

perusahaan yang berbeda. 
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